3. HASIL PENELITIAN

3.1. Hasil Penentuan Konsentrasi Penyedap Rasa Terbaik
Hasil uji hedonik ranking untuk menentukan formulasi kaldu dengan konsentrasi penyedap rasa
terbaik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hedonik Ranking Penentuan Formulasi Kaldu Terbaik

Kode Kaldu Penyedap Rasa Aroma Rasa Overall
F1 2,05+1,23 1,7+1,08 1,6 +1,09
F2 2,15+ 0,74 2,3+0,80
F3 3,1+£1,02 3,3+£0,80
F4 05+ 0,99 2,85+1,03

Keterangan;

ghyedap.Rasg: ‘ "'.. h
@w dap rasg
ped asa

Berdasarkan sensori (uji hedonik
ranking) per onsentrasi) penyedap
rasa dalam ps onsentrasi penyedap
rasa dalam i ma, rasa dan overall
(keseluruhan) & Dari Iha'sil d entrasi penyedap rasa
dalam kaldu juga meningkat. Pada
parameter rasa da engan konsentrasi penyedap
rasa 3% dibandingkan nggi konsentrasi penyedap rasa
dalam kaldu meningkatka et i ' aRya sampal batas tertentu. Tingkat

kesukaan panelis juga imeningkat ternada eler overall namun harnya sampai konsentrasi

3% dan berkurang pada tingkat konsentrasi penyedap rasa 4%.
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3.1.1. Hasil Uji Hedonik Ranking Tingkat Kesukaan Aroma Kaldu
Hasil uji hedonik ranking pada parameter aroma kaldu dari penyedap rasa Sargassum aquifolium
(Turner) C. Agardh dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Hedonik Ranking Tingkat Kesukaan Aroma Kaldu

Kode Kaldu Penyedap Rasa Aroma
F1 2,05+ 1,23
F2 2,25 + 0,897
F3 2,8 0,89
F4 2,9+1,11"
Keterangan:

Kode Kaldu Penyedap Rasa:
Fl: kaldu dengan 1%.penyed

sagan 4% y a
q angdlc n!

Jke yangediikuti ipt e unjukkan tidak adanya perbedaan yang

ai StiaE 3e de ingkat'kepercayaan 95%
Hasil darig . ari p ? - U|fo||um (Turner)
C. Agardh 1 a/dapat dilihat dari hasil
mean (rata-r hafiva peningkatan konsentrasi

lis terhadap aroma.

penyedap rds3 ¥/¥g e engaruh bI
Menurut ratasrata data a]% ‘ﬁ 1 roma kaldu dengan
formulasi F e A-rata- SEdaigKa a

formulasi F4 @angan fata-ria nilai - i d- jan uji hubungan Mann-
berbeda nyata dengan

aroma kaldu dengan

hubungan juga menun - ' i kale >fldek terdapat beda nyata dengan
formulasi kaldu F1, F3 : 1SLkaldU =8 tidak berbeda nyata dengan formulasi kaldu
F4. Grafik yang menunjukkan hasil uji hedonik ranking (tingkat kesukaan) panelis terhadap
aroma kaldu dari penyedap rasa Sargassum aquifolium (Turner) C. Agardh dapat dilihat pada
Gambar 9.
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Grafik Hasil Uji Ranking Aroma Penyedap Rasa
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Hasil uji hedogik rﬂi [ pada para Ila ap rasa Sargassumyaguifolium (Turner) C.
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Raga Parameidr Rasa

Rasa

1,7+ 1,084
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F1: kaldu dgneaft 1% Peryedap rasa

F2- Kaldu CReeETr 2ot o ag aen
F3: kaldu dengan 3% penyctiag
F4: kaldu dengan 4% penyedap rasa

*Angka yang dicantumkan merupakan nilai rata-rata + standar deviasi.

*Angka yang diikuti superscript (3,°°) yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan yang

signifikan antar baris pada setiap tingkat perlakuan dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil dari uji hedonik ranking penyedap rasa berbahan Sargassum aquifolium (Turner) C.
Agardh untuk menentukan formulasi terbaik dalam parameter rasa dapat dilihat dari hasil mean
(rata-rata) pada Tabel 8. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa peningkatan konsentrasi
penyedap rasa dalam kaldu meningkatkan kesukaan panelis terhadap rasa kaldu sampai pada

batas tertentu. Menurut rata-rata data hasil uji sensori, panelis paling tidak menyukai rasa kaldu



dengan formulasi F1 dengan rata-rata 1,7 sedangkan panelis paling menyukai kaldu dengan
formulasi F3 dengan rata-rata nilai 3,1. Hasil pengujian hubungan antar data dengan uji Mann-
whitney (p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata antara formulasi kaldu F1
dengan formulasi kaldu F2, F3, dan F4 dan antara formulasi kaldu F2 dengan formulasi kaldu F3
dan F4. Namun, tidak terdapat perbedaan nyata antara formulasi kaldu F3 dengan formulasi
kaldu F4. Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa, semakin tinggi konsentrasi penambahan
penyedap rasa dalam kaldu maka tingkat kesukaan panelis juga meningkat namun batas antara
konsentrasi 3% dan 4% tidak signifikan. Grafik yang menunjukkan hasil uji hedonik ranking

(tingkat kesukaan) panelis terhadap rasagkaldu dari penyedap rasa Sargassum aquifolium
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3.1.3. Hasil Uji Hedonik Ranking Tingkat Kesukaan Overall Kaldu
Hasil uji hedonik ranking pada parameter overall penyedap rasa Sargassum aquifolium (Turner)
C. Agardh dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Hedonik Ranking Penyedap Rasa Parameter Overall

Kode Kaldu Penyedap Rasa Overall
F1 1,6 +1.09°
F2 2,3+0.80°
F3 3,3+0.80°

2,85+ 1.03°

Keterangan:
Kode Kaldu Penyg

; e ,v.:. rasa
gefgdn 206 penysgaﬂ‘rasa\ 5 ﬁ

pegy ap rasa

g,
engan uji{Maqn-whitn 0<0,05) menunjukkan bahwa
. .

alaim tir;gkait"‘ke!ukaan paneli

Hasil pengujian hubBgdan aﬁér,dat} d

dengan formulasi kaldu F3 dan F4. Namun, tidak terdapat perbedaan nyata antara formulasi
kaldu F3 dengan formulasi kaldu F4. Hasil tersebut menjelaskan bahwa tingkat kesukaan panelis
terhadap keseluruhan kaldu meningkat saat konsentrasi penyedap rasa juga bertambah, namun
sampai batas tertentu saja yang adalah 3%. Grafik yang menunjukkan hasil uji hedonik ranking
(tingkat kesukaan) panelis terhadap overall kaldu dari penyedap rasa Sargassum aquifolium
(Turner) C. Agardh dapat dilihat pada Gambar 11.



Grafik Hasil Uji Ranking Overall Penyedap Rasa
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tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Hedonik Rating Tingkat Penerimaan Konsumen

Kode Kaldu Penyedap Rasa Aroma Rasa Overall
A 515+262° 62+228" 63+239°
B 560+252° 67+270° 655+231°
Keterangan:

Kode Kaldu Penyedap Rasa:

A: kaldu dengan penyedap rasa Sargassum aquifolium (Turner) C. Agardh

B: kaldu dengan penyedap rasa komersial “NERIPLUS®”

*Angka yang dicantumkan merupakan nilai rata-rata + standar deviasi.

*Angka yang diikuti superscript (%, °,°) yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan
antar baris pada setiap tingkat perlakuan dengan tingkat kepercayaan 95%.
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Tabel 10 menunjukkan hasil uji sensori (uji hedonik rating) tingkat penerimaan konsumen
terhadap kaldu yang terbuat dari penyedap rasa berbahan dasar Sargassum aquifolium (Turner)
C. Agardh jika dibandingkan dengan penyedap rasa komersial “NERIPLUS®”. Berdasarkan
hasil pengujian hubungan dengan uji Mann-whitney (p<0,05), tingkat kesukaan panelis terhadap
aroma, rasa, dan keseluruhan kaldu tidak berbeda nyata antara kedua jenis penyedap rasa.
Namun, jika dilihat dari nilai mean (rata-rata) dari Tabel 9, dapat dilihat bahwa panelis lebih
menyukai aroma, rasa dan overall kaldu yang terbuat dari penyedap rasa komersial
“NERIPLUS®” dengan nilai rata-rata secara berurutan 5,6, 6,7, dan 6,55. Gambar 12
menunjukkan grafik hasil pengujian tingka kesukaan panelis terhadap kaldu yang terbuat dari
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